
BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Anak, keluargadan masa depanbangsamerupakantigahal yang 

salingberkaitan. 

Diantaratigahalitukeluargamempunyaikedudukankuncidansentral. 

Perkembangandimulaidandimungkinkandalamkeluarga, olehkarenaitu pula 

pengaruhkeluargaamatbesarpada proses perkembangan. Jikakitasetuju 

masa depanbangsaberadaditangangenerasimuda masa kini, 

makajelasbahwasangatpentingmemberiperhatiankepadaanak-anakkita, 

khususnyaperhatian yang diberikanolehkeluarga. 

Sudahselayaknyakeluarga, dalamhaliniterutama ayah danibu, 

menyadaripengaruhdantanggungjawabnyaterhadapanak-anak, yang 

menjadigenerasipenerusbangsa. 

Banyaknyakasuskekerasanseksualpadaanakyang 

terjadibelakanganinilantasmenimbulkansebuahpertanyaan. 

Bagaimanasikapdanpengaruh orang tuaselamainidalammendidikanak? 

Sebagaiseorang yang takberdaya, 

anaksangatmembutuhkanperlindungandari orang tua. Namunkadang orang 

tuatidakbegitumenyadarihaltersebutlantaranpolahidupataupengaruhlingkun

gansekitarmembuatmerekatidakbegitupekadanmengabaikanhal-

hakdasaranakmereka.  
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Hal inikemudianmenjadialasan yang 

mendorongpenulismelakukansebuahpenelitiangunamendapatkan data yang 

akuratmengenaikasus-

kasuskekerasanseksualpadaanakuntukkemudiandipelajaridandicarikansolu

sisebagaisalahsatubentukwujudkepedulianakannasibbangsa di masa yang 

akandatang.  

Dalamprosesnya, penelitimendatangi2 

lokasiberbedayaituYayasanAnak Merdeka Indonesia (SAMIN) 

danLembagaSwadayaMasyarakatRifkaAnnisa Women’s Crisis Center 

Yogyakarta gunamemperolehinformasi yang akuratsebanyak-banyaknya. 

Informasidiantarakeduatempattersebuttidakjauhberbeda, 

hanyasajauntukmemperolehinformasimengenaitindakkekerasanseksualpad

aanak, penelitilebihdisarankanuntukdatangkeRifkaAnnisa. 

Ada begitubanyakkasuskekerasanseksual yang 

tercatatsetiapharinya di RifkaAnnisa, 

membuatpenelitikemudianberinisiatifuntukmengelompokanceritaberdasark

ankategoriusia. 

PadasesiwawancaraterhadapsalahsatukonselorpendampingRifkaAnnisa, 

penelititidakdiperkenankanbertemulangsungdengan para korban 

karenaterdapatnyakodeetik yang 

melarangpihakmanapununtukberkomunikasiataubertatapmukalangsungber

sama korban, sehinggasemuaceritamengenai korban 

diceritakanlangsungolehkonselortersebut.  

191 
 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



Setelahmelakukanobservasidanwawancaralangsungbersamakonsel

orRifkaAnnisa, 

akhirnyadidapatempatceritaberbedaberdasarkankategoriusiaanak-anak, 

yaitu: kategoriusiabalita (0-5 tahun), anak-anak (6-12) 

danmenjelangremaja (13-17). Dipilih media graphic diary 

sebagaiwujudsolusiperancanganatas data-data yang telahdiperoleh. Naskah 

yang kemudianditerapkanpadaperacangan graphic diary adalah yang 

sebenar-benarnyadisampaikanolehnarasumber, 

hanyasajatidakmenyebutkanidentitasaslipadatiap korban. Dari 

keseluruhannya, 

perasaankesedihandankeberanianmenjadidominasidalamalurcerita yang 

disampaikandalam graphic diary tersebut. 

Dalamperancanganini, penelitibertindaksecara multitasking skill 

area. Mulaidarimengumpulkan data, menyusunalurcerita yang logisdan 

dramatis hinggasampai proses visualisasidanproduksi, 

penulisterlibatlangsungdalamsemua proses pengerjaan. 

Lewatperancanganini, penulisberharap orang tua terutama para ibu 

dapat lebih berhati-hati dan peka terhadap lingkungan bergaul anak-anak, 

cermat dalam bertindak dan mengambil keputusan, dan selalu waspada 

terhadap apapun dan siapapun. Karya ini dirancang untuk dapat 

menyentuh perasaan para ibu dan memancing mereka untuk berpikir kritis 

dan hati-hati. Dengan mengandalkan tampilan visual dan kata-kata yang 

menuturkan peristiwa demi peristiwa, terlebih jika cerita yang disuguhkan 
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adalah peristiwa nyata yang pernah dialami oleh orang-orang yang ada di 

sekeliling kita. Semoga karya ini nantinya bisa diterima dan bermanfaat 

bagi masyarakat umum. 

 

 

 

 

B. SARAN 

Setelah melalui tahap demi tahap perancangan tugas akhir ini dan 

mendapat kesimpulan, penulis memiliki saran terkait beberapa hal. 

Pertama, berkaitan dengan tema yang diangkat yaitu mengenai kasus 

kekerasan seksual pada anak. Pada awalnya, menggali data mengenai 

kasus kekerasan seksual pada anak dapat membuat bulu kuduk merinding, 

merasa tidak nyaman, dan malu-malu karena berkaitan dengan organ 

reproduksi dan pengetahuan akan dunia seks karena sudah sangat jelas 

kalau di Indonesia telah tercipta suatu budaya yang mengakar kuat bahwa 

hal-hal semacam itu dianggap tabu, sehingga membutuhkan waktu bagi 

penulis untuk dapat menyesuaikan diri dan memandang seks dengan 

pemahaman yang ditinjau dari segi pemahaman psikologis dan religious. 

Kedua, ada baiknya saat mendalami tiap kasus, siapapun yang 

ingin terlibat ataupun mencari data-data mengenai hal tersebut, hendaknya 

mampu menguasai diri karena kegiatan semacam ini berkaitan langsung 
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dengan perasaan dan mampu mempengaruhi alam bawah sadar kita 

sehingga dapat membuat kita terbawa suasana dan paranoid.  

Ketiga, berkaitan dengan perancangan. Membuat sebuah graphic 

diary merupakan suatu kegiatan yang menyenangkan karena menyatukan 

perasaan, passion dan kebaikan didalam satu wujud perancangan, sehingga 

terkadang kita menjadi lupa waktu. Untuk hal ini sebaiknya perlu di 

imbangi dan disesuaikan pembagian waktu antara pematangan konsep, 

eksekusi dan waktu istirahat, agar semua dapat berjalan dengan lancar. 
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